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E-LKPD; The low level of understanding of IPAS concepts among elementary

school students remains an issue that requires innovative learning
Conceptual solutions. This study aims to determine the use of E-LKPD based on
Understanding; Problem Based Learning (PBL) to improve the understanding of IPAS
concepts among fourth-grade elementary school students. This study
used a quasi-experimental method with a non-equivalent control group
design. The research subjects consisted of fourth-grade students who
were divided into experimental and control classes. Data collection
techniques used tests in the form of pre-tests and post-tests. The results
showed that the use of PBL-based E-LKPD was able to improve students’
understanding of IPAS concepts compared to conventional LKPD. The
implications of this study indicate that PBL-based E-LKPD can be used as
an alternative digital teaching material to support active and innovative

Problem-Based
Learning;

IPAS learning in elementary schools.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian

Pendidikan adalah aspek penting dalam pengembangan sumber daya
manusia. Pendidikan dasar merupakan pondasi utama bagi kehidupan suatu bangsa
yang memiliki fungsi penting dalam memberikan dasar pengetahuan peserta didik
(Putra et al, 2023). Pada tahap sekolah dasar sangat penting untuk memiliki
pemahaman mendalam mengenai konsep yang akan menjadi fondasi bagi tingkat
selanjutnya (Ramadani et al.,, 2025). Aspek kognitif ini memainkan peranan yang
penting dalam proses tersebut karena peserta didik perlu untuk mengingat,
memahami, menerapkan, menganalisis, menilai, serta menciptakan sesuatu
berdasarkan konsep yang telah dipelajari oleh peserta didik (Khomariyah &
Poerwanti 2025)

Pemahaman konsep adalah kemampuan peserta didik untuk memahami
informasi yang diberikan oleh pendidik secara menyeluruh tidak hanya sekedar
tahu (Jannah et al, 2023). Pemahaman konsep sangat penting dalam proses
pembelajaran karena hal ini adalah dasar dalam mencapai hasil belajar (L.Lestari et
al, 2024). Pemahaman konsep terlihat ketika peserta didik tidak hanya
mengingat, tetapi juga dapat membangun kembali penjelasan secara independen
dan mengenali contoh-contoh nyata yang sejalan dengan bahan pembelajaran
(Musclihatun et al, 2021). Indikator pemahaman konsep menurut Anderson &
Krathwohl menjelaskan bahwa bahwa ada 7 indikator antara lain menafsirkan
(interpreting), memberikan contoh (exemplifying), mengklasifikasikan (classifying),
meringkas (summarizing), menarik inferensi (inferring), membandingkan
(comparing), dan menjelaskan (explaining) (Rizkianidaa et al., 2023).

Salah satu mata pelajaran yang sangat menuntut pemahaman konsep adalah [Imu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). IPAS merupakan penggabungan antara
pelajaran IPA dan IPS dalam Kurikulum Merdeka, yang meneliti kejadian alam serta
interaksi sosial (Meylovvia & Julianto, 2023). Dengan IPAS, peserta didik diberikan
peluang untuk menganalisis dan memahami lingkungan di sekitar mereka secara
mendalam sebagai landasan pengembangan pemahaman yang lebih luas (Setiawati,
2024). Peserta didik yang mempelajari [PAS tidak hanya memperoleh pemahaman
tentang konsep dan fakta ilmiah tetapi juga memahami bagaimana fenomena-
fenomena ini berhubungan dan berdampak pada kehidupan sehari-hari ( Zakarina
etal., 2024).

Namun, pada kenyataannya dilapangan masih banyak peserta didik yang sulit
memahami mata pelajaran [PAS dikarenakan IPAS sering kali dianggap sebagai mata
pelajaran yang sulit dan membosankan karena terdapat banyak istilah abstrak dan
konsep yang sulit dipahami (Fitriyah et al., 2025). Selain itu pembelajaran yang
masih berpusat pada pendidik membuat peserta didik menjadi pasif. peserta didik
yang pasif dalam pembelajaran mengakibatkan peserta didik kehilangan
kesempatan untuk aktif mengenali ide-ide dari materi yang diajarkan (Muslimin,
2024). Kondisi ini akan berpengaruh pada pemahaman konsep peserta didik,
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Perkembangan sistem informasi dan komunikasi di seluruh dunia telah
menghasilkan banyak perubahan menuju modernitas, khususnya dalam kemajuan
sektor pendidikan (Hapsari et al, 2024). Namun dalam praktik Pembelajaran IPA
masih bersifat konvensional dan pasif, dengan sumber belajar yang terbatas hanya
pada buku paket sekolah dan LKPD konvensional (Qatrundada et al., 2023) sehingga
menyebabkan peserta didik bosan dan cenderung pasif akibat dominasi
pembelajaran satu arah (Rahmawati et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan
pengembangan E-LKPD sebagai bahan ajar inovatif berbasis teknologi untuk
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman konsep peserta didik.

E-LKPD adalah lembar kerja yang fleksibel dan interaktif berbasis digital,
dirancang untuk meningkatkan pemahaman konsep bagi peserta didik (Hanum &
Amini, 2023). Dengan mengintegrasikan elemen multimedia seperti video, suara,
dan animasi, E-LKPD menawarkan pengalaman belajar yang lebih menarik dan
dapat diakses kapan saja serta di mana saja (Indriani et al., 2022). Manfaat E-LKPD
antara lain dapat membuat pembelajaran lebih menyenangkan, membuat
pembelajaran lebih interaktif, dan memberi peserta didik lebih banyak kesempatan
untuk berlatih (Puspita & Parma Dewi 2021).

Kelebihan E-LKPD adalah lebih menarik dan interaktif,dapat dikases kapan saja
dan dimana saja dapat dipersonalisasi yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta
didik serta dapat memberikan umpan balik (Safitri et al, 2024). Adapun
kelemahannya yaitu bergantung pada akses internet, peserta didik akan kesulitan
menggunakannya jika jaringan tidak stabil atau tidak tersedia (Nurafriani &
Mulyawati 2023).

Sebagai bahan ajar E-LKPD harus mencakup serangkaian kegiatan pembelajaran
yang dapat meningkatkan pemahaman konsep. E-LKPD dapat di integrasikan
dengan menggunakan model pembelajaran yang mampu meningkatkan pemahaman
konsep peserta didik. Salah satunya adalah model problem based learning, Model
problem based learning. Model problem based learning merupakan sebuah model
pembelajaran yang berfokus pada peserta didik dalam menghadapi persoalan nyata
(Bastian & Reswita 2022).

Sintak dalam problem based learning antara lain orientasi peserta didik pada
masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, membimbing penyelidikan
individu atau kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil, menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah (Setiawan et al,, 2022). Melalui proses
pemecahan masalah peserta didik didorong untuk memperoleh wawasan yang lebih
mendalam mengenai teori dan ide yang dipelajari, sehingga dapat menerapkan ide-
ide tersebut dalam kondisi dunia nyata (Aliyah et al., 2024) .

Penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa E-LKPD dapat memberikan
kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas pada pembelajaran terutama dalam
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik (Refianti & Luthfiana 2024). Selain
itu E-LKPD berbasis PBL yang diterapkan dapat digunakan untuk melatihkan
keterampilan berpikir kritis dan mampu meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam pengambilan keputusan (Sholihah & Faiziah 2025) ( [smawati et al., 2023).

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penggunaan E-LKPD berbasis Problem Based Learning terhadap pemahaman
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konsep IPAS peserta didik kelas IV sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan E-LKPD berbasis PBL meningkatkan pemahaman konsep
peserta didik dibandingkan pembelajaran konvensional.
Masalah Penelitian

Berdasarkan hasil observasi di SDN 4 Kedondong, masalah yang terjadi adalah
rendahnya pemahaman konsep IPAS peserta didik kelas IV. Hal ini dipengaruhi oleh
pembelajaran yang perlu ditingkatkan agar lebih fokus pada peserta didik. Selain itu,
penerapan model pembelajaran belum sepenuhnya optimal, dan penggunaan bahan
ajar masih terbatas dalam hal interaktivitas. Hal Ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara Kkarakteristik pembelajaran IPAS yang ideal, yakni aktif,
kontekstual, dan berpusat pada peserta didik, dengan pelaksanaan di kelas. Oleh
karena itu, perlu adanya inovasi pembelajaran dengan bahan ajar yang lebih inovatif
dan interaktif serta penerapan model pembelajaran untuk meningkatkan
pemahaman konsep IPAS peserta didik.
Keadaan Terkini Penelitian

Secara teoritis, E-LKPD yang menggunakan pendekatan Problem Based
Learning (PBL) menghubungkan prinsip konstruktivisme dengan teknologi digital
untuk mendukung kemandirian dalam belajar. Penggunaan E-LKPD yang menarik
menjadi penting karena mampu mempermudah interkasi antar peserta didik,
merangsang inovasi, serta meningkatkan fokus, semangat dan efisiensi
pembelajaran peserta didik (Rahmadani et al., 2025).

Penelitian sebelumnya terkait E-LKPD berbasis PBL oleh (Novianti et al., 2023)
serta Hapsari & Prasetyaningtyas (2023) telah menunjukkan bahwa penerapan E-
LKPD berbasis PBL mampu meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik di
tingkat sekolah dasar.

Penelitian E-LKPD berbasis PBL telah banyak dilakukan, tetapi masih kurang
literatur tentang mengintegrasikan materi IPAS, terutama tentang peserta didik
kelas IV SD. Kebaruan penelitian ini terletak pada metode eksperimen untuk
menguji penggunaan secara langsung daripada hanya pengembangan produk. Studi
ini beralih dari elemen teknis digital ke elemen pedagogis, seperti seberapa efektif
E-LKPD dalam mengubah konsep IPAS yang abstrak menjadi lebih praktis. Hipotesis
bahwa E-LKPD berbasis PBL memiliki dampak yang lebih besar daripada LKPD
konvensional didasarkan pada fokus pada variabel pemahaman konsep ini. Hal Ini
sangat penting karena pemahaman konsep di kelas IV adalah dasar literasi sains di
jenjang pendidikan selanjutnya.

Kebaruan,Kesenjangan Penelitian & Tujuan

Kajian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan E-LKPD maupun
penerapan model Problem Based Learning (PBL) secara terpisah dapat mendukung
pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Namun, penelitian yang mengintegrasikan E-
LKPD berbasis Problem Based Learning serta mengkaji peningkatan pemahaman
konsep IPAS peserta didik kelas IV sekolah dasar masih terbatas. Selain itu,
perbandingan penggunaan E-LKPD berbasis PBL dengan LKPD konvensional melalui
desain quasi eksperimen belum banyak dilakukan.

Oleh karena itu, kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan E-LKPD
berbasis Problem Based Learning dalam pembelajaran IPAS kelas IV sekolah dasar
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serta peningkatan terhadap pemahaman konsep IPAS peserta didik. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam
pengembangan pembelajaran IPAS yang lebih inovatif dan interaktif.

METODE
Jenis dan Desain

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain non-
equivalent control group design. Pada kelas eksperimen pembelajaran dilakukan
menggunaan E-LKPD berbasis PBL, sedangkan kelas kontrol menggunakan LKPD
konvensional. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 4 Kedondong pada semester
ganjil tahun pelajaran 2025/2026. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV
yang terdiri atas 17 peserta didik kelas IV A sebagai kelas eksperimen dan 18
peserta didik kelas IV B sebagai kelas kontrol, yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Prosedur penelitian meliputi tiga tahap, Tahap pendahuluan
dilakukan melalui observasi awal dan penyusunan instrumen. Tahap pelaksanaan
meliputi pemberian pretest, pelaksanaan pembelajaran sesuai perlakuan masing-
masing kelas, serta pemberian posttest. Tahap penyelesaian mencakup pengolahan
dan analisis data serta penarikan kesimpulan penelitian.

Data and Sumber Data
Berikut adalah data distribusi nilai peserta didik pada kelas kontrol dan kelas
eskperimen.

Tabel 1. Nilai pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Parameter Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Pretest Posttest Pretest Posttest

Jumlah Peserta Didik 17 17 18 18
KKTP 70 70 70 70
Tuntas 4 17 3 18
Belum Tuntas 13 0 15 0
Nilai Terendah 40 70 45 70
Nilai Tertinggi 75 95 70 90
Rata-rara 56,81 83,24 57,50 78,61

Visualisasi peningkatan pemahaman konsep peserta didik dapat dilihat
melalui perbandingan nilai pretest dan posttest pada kedua kelompok penelitian
disajikan dalam Gambar 1 di bawah ini:
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Gambar 1. Grafik diagram pretest dan posttest kelas eksperimen dan
kelas kontrol

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes. Tes
akan diberikan 2 tahap pada kelas kontrol dan kelas eksperimen berupa pretest dan
posttest untuk mengukur pemahaman konsep IPAS peserta didik.

Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pemahaman konsep IPAS peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran
menggunakan E-LKPD berbasis Problem Based Learning. Data yang dianalisis
berupa hasil pretest dan posttest pemahaman konsep IPAS peserta didik kelas IV
sekolah dasar. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan membandingkan
nilai rata-rata pretest dan posttest, serta peningkatan nilai yang diperoleh peserta
didik setelah pembelajaran. Hasil analisis digunakan untuk menggambarkan
perubahan pemahaman konsep IPAS peserta didik setelah penerapan E-LKPD
berbasis Problem Based Learning.

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep IPAS
pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol setelah perlakuan diberikan. Pada
kelas eksperimen yang menggunakan E-LKPD berbasis Problem Based Learning,
rata-rata nilai meningkat dari 56,81 pada pretest menjadi 83,24 pada posttest.
Seluruh peserta didik (100%) mencapai ketuntasan belajar pada posttest dengan
nilai terendah sebesar 70 dan nilai tertinggi sebesar 95.

Pada kelas kontrol yang menggunakan LKPD konvensional, rata-rata nilai juga
mengalami peningkatan, yaitu dari 57,50 pada pretest menjadi 78,61 pada posttest.
Seluruh peserta didik pada kelas kontrol juga mencapai ketuntasan belajar pada
posttest, dengan nilai terendah 70 dan nilai tertinggi 90.

Secara deskriptif, peningkatan rata-rata nilai pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Selain itu, kelas eksperimen menunjukkan capaian nilai
tertinggi dan rata-rata yang lebih besar, yang mengindikasikan bahwa penggunaan
E-LKPD berbasis Problem Based Learning memberikan hasil yang lebih optimal
terhadap pemahaman konsep IPAS peserta didik.
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan E-LKPD berbasis Problem
Based Learning memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman
konsep IPAS peserta didik kelas IV. Rata-rata nilai kelas eksperimen yang lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol menunjukkan bahwa integrasi E-LKPD dengan
problem based learning mampu mendukung pemahaman konsep secara lebih
optimal.

Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
Problem Based Learning mendorong keterlibatan aktif dan berpikir kritis peserta
didik, sementara E-LKPD membantu penyajian materi secara lebih interaktif dan
sistematis. Meskipun pembelajaran dengan LKPD konvensional juga meningkatkan
hasil belajar, peningkatannya relatif lebih rendah dibandingkan penggunaan E-LKPD
berbasis Problem Based Learning. Oleh karena itu, E-LKPD berbasis Problem Based
Learning dapat dijadikan alternatif bahan ajar dalam pembelajaran IPAS di sekolah
dasar.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan E-LKPD berbasis Problem
Based Learning secara signifikan meningkatkan pemahaman konsep IPAS peserta
didik kelas IV SD dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan LKPD
konvensional. Integrasi bahan ajar digital dengan model pembelajaran yang
berpusat pada pemecahan masalah memungkinkan peserta didik belajar secara aktif,
berpikir kritis, dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran, sehingga
pemahaman konsep menjadi lebih mendalam dan bermakna.

Temuan ini menegaskan bahwa penerapan E-LKPD berbasis Problem Based
Learning bukan hanya efektif dalam konteks kelas ini, tetapi juga memberikan
alternatif inovatif bagi pendidik untuk mengembangkan pembelajaran IPAS yang
lebih interaktif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. Hasil
penelitian membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk mengeksplorasi
penerapan E-LKPD berbasis Problem Based Learning pada materi IPAS lainnya,
jenjang kelas berbeda, atau dengan sampel yang lebih luas, sehingga dapat
memperkuat generalisasi dan memperkaya pemahaman tentang pengembangan
bahan ajar digital berbasis pembelajaran aktif.
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